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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 1) mendeskripsikan penerapan media 

powerpoint  pada subema keberagaman budaya bangsaku. 2) meningkatkan aktivitas belajar   

siswa kelas IV SD Negeri 1 Pucangagung dengan menggunakan media powerpoint. 3) 

mengetahui respon siswa setelah  menerapan media powerpoint pada subema keberagaman 

budaya bangsaku. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

dilaksanakan menggunakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SD N 1 Pucangagung yang berjumlah 10 siswa karena pada saat dilakukan 

penelitian ini masih terdapat dampak covid 19. Pada saat penelitian peneliti tetap mengikuti 

aturan protokol kesehatan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi (guru dan siswa) dan lembar angket siswa. Hasil penelitian dapat diperoleh sebagai 

berikut: Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan media powerpoint dengan hasil 

keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I berada pada kategori baik 84,37%, meningkat 

pada siklus II menjadi kategori baik sekali 93,74% meningkat 9,37%. Sedangkan aktivitas 

siswa pada siklus I berada pada kategori baik 51,6%, meningkat pada siklus II menjadi 

kategori baik 81,25%. Angket siswa pada siklus I 62,75% berada pada kategori baik, 

meningkat pada siklus II menjadi 78% berada dengan kategori baik. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media 

powerpoint.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran tematik, Powerpoint, Aktivitas Siswa, Aktivitas Guru 

 

APPLICATION OF MEDIA POWER POINT (PPT) ON THE CULTURAL DIVERSITY 

SUBTEMA OF MY NATION TO IMPROVE STUDENT LEARNING ACTIVITIES 

CLASS IV SD NEGERI 1 PUCANGAGUNG ACADEMIC YEAR 2020/2021 

 
Abstract: The purpose of this study is to 1) describe the application of Powerpoint (PPT) 
media in the sub-theme of my nation's cultural diversity. 2) to increase the learning activities 
of the fourth grade students of SD Negeri 1 Pucangagung using Powerpoint media. 
This research uses Classroom Action Research (PTK). The research was conducted using 
two cycles, namely cycle I and cycle II. The subjects of this study were 10 grade students of 
SD N 1 Pucangagung, because at the time of this research there was still an impact of covid 
19. At the time of the study the researchers still followed the health protocol rules. The 
instruments used in this study were the observation sheet (teacher and student) and the 
student questionnaire sheet. 
The research results can be obtained as follows: This research was conducted by applying 
powerpoint media with the results of the implementation of learning in the first cycle in the 
good category of 84.37%, increasing in the second cycle to being very good category 93.74% 
increasing by 9.37%. While the student activity in the first cycle was in the good category 
51.6%, increased in the second cycle to the good category 81.25%. Student questionnaires in 
the first cycle 62.75% were in the good category, increased in the second cycle to 78% were 
in the good category. The conclusion in this study is that there is an increase in student 
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learning activities using powerpoint media. 
 
Keywords: Thematic learning, Powerpoint, Student Activities, Teacher Activities 
 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013, merupakan kurikulum yang pembelajarannya berpusat pada siswa, 

memberikan pengalaman bermakna, pemisahan antar pelajaran tidak tampak, dan konsep dari 

beberapa mata pelajaran disajikan menjadi satu pembelajaran. Pada proses pembelajaran, 

guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara 

sengaja, sistematis, dan berkesinambungan, sedangkan siswa sebagai subjek pembelajaran. 

Hubungan komunikasi diantara guru dan siswa melahirkan interaksi edukatif dengan 

memanfaatkan bahan ajar sebagai medianya. 

Pemilihan media yang tepat sangat diperlukan guna membantu menumbuhkan 

pemahaman yang tepat pada diri siswa, dan untuk menetukan media yang sesuai dengan 

materi pembelajaran guru harus memperhatikan perkembangan kognitifnya. Guru yang 

profesional diharapkan mampu mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran 

yang baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, tidak hanya asal mengambil materi dari 

internet. Aktivitas belajar tersusun dari dua kata yaitu aktivitas dan belajar.   Aktivitas dapat 

diartikan sebagai  sesuatu kegiatan yang dilakukan secara aktif  yang  melibatkan jasmani 

maupun rohani. Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas, tetapi tidak semua aktivitas adalah 

belajar. Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu secara disengaja agar 

terjadi perubahan kemampuan diri. Berdasarkan dua definisi kata di atas dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa aktivitas belajar adalah suatu kegiatan mental dan emosional dalam upaya 

terbentuknya perubahan  perilaku yang lebih maju, dari tidak paham menjadi paham, dari 

tidak  terampil manjadi terampil, dan dari tidak sopan menjadi sopan, dan  sebagainya. 

Berdasarkan observasi di SDN 1 Pucangagung, ditemukan bahwa pembelajaran dilaksanakan 

hanya mengacu pada buku siswa dan buku guru. Guru dalam mengajar biasanya 

menggunakan media seadanya untuk mendukung pemahaman siswa. Media yang digunakan 

oleh guru berupa media gambar yang terdapat di buku siswa. Media tersebut kurang dapat 

membantu siswa memahami materi pembelajaran. Sebanyak 50,44% dari jumlah siswa kelas 

IV aktivitas belajar belum maksimal. Sebagian siswa pada saat proses pembelajaran 

cenderung diam tidak berani menyampaikan pendapat ataupun bertanya kepada guru dan 

hanya beberapa siswa yang aktif di kelas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan aktivitas 

belajar perlu menggunakan media yang lebih baik yaitu media powerpoint(PPT). 

Pada pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan 

media pembelajaran sehingga siswa dipaksa untuk memahami materi secara abstrak tanpa 

memperhatikan tingkat perkembangan kognitif siswa hal ini menyebabkan tingkat 

pemahaman siswa sangat rendah terhadap materi yang di ajarkan,  keadaan tersebut 

menyebabkan aktivitas belajar siswa belum terlihat sesuai dengan harapan yang ditetapkan. 

Terlebih pada penerapan kurikulum 2013, guru sangat diuntut untuk dapat mengembangkan 

kompetensi inti yang telah tertuang di dalam kurikulum. Berdasarkan paparan latar belakang 

di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul “ penerapan media 

powerpoint (PPT) pada subtema keberagaman budaya bangsaku untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Pucangagung.  

 

KAJIAN TEORI 

Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ 

atau ‘pengantar’. Media dalam bahasa Arab, adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan.  Azhar Arsyad (2019:3) berpendapat bahwa “guru, buku 

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
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proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis photografis, atau 

elektronis untuk  menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal”. Selanjutnya menurut Ega Rima Wati (2016:2) “Media dapat diartikan sebagai alat 

bantu yang dapat digunakan sebagai penyampaian pesan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens atau siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar pada diri siswa tersebut. 

 

Media  Powerpoint 

Powerpoint atau yang disebut dengan Microsoft Office Powerpoint merupakan salah satu 

program aplikasi atau software yang dirancang khusus untuk menampilkan program 

multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan, dan 

relatife murah (Ega Rima Wati, 2016:89). Menurut Ruminiati dalam Marjana (2014:40) 

Software dapat digunakan untuk kebutuhan presentasi  salah satunya adalah power point, dan 

powerpoint aplikasinya lebih sederhana dari aplikasi-aplikasi yang lain. Jadi powerpoint  

merupakan salah satu program yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi 

yang berupa gambar dan grafik secara lebih interaktif.  

 

Aktivitas Belajar 

Menurut Sardiman (2011:100), aktivitas belajar merupakan kegiatan fisik ataupun mental 

dalam berfikir dan berbuat dalam suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Sedangkan 

menurut Maharani & Kristin (2017:4), aktivitas belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa ikut serta berperan aktif dalam pembelajaran 

dikelas, sehingga siswa tersebut memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan 

aspek-aspek lainya tentang apa yang telah dilakukan.  

Menurut Mariani dkk (2013:), Pada dasarnya aktivitas berasal dari kata dasar aktif. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan aktif berarti giat bekerja atau berusaha, 

sedangkan keaktifan berarti aktivitas dalam suatu kegiatan. Belajar berdasarkan aktivitas, 

merupakan gerak aktif secara fisik, mental, dan emosional dalam proses pembelajaran, 

dengan memanfaatkan segala potensi indera yang dimiliki sebanyak mungkin, dan membuat 

seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas merupakan bergeraknya seluruh potensi yang ada dalam diri seseorang / siswa 

secara aktif, baik fisik, mental maupun emosional dengan melihatkan pikiran dalam suatu 

proses pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif pula.  

 

METODE 

Penelitian  ini menggunakan   metode  penelitian tindakan kelas (PTK), Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan 

dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan 

bahwa permasalah dalam PTK diperoleh dari presepsi/renungan seorang peneliti. Secara rinci 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi langkah-langkah yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi dan angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan persentase aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama yaitu 44,1% dan pertemuan ke dua yaitu 59,1%. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa antara pertemuan pertama dan pertemuan kedua  aktivitas 

siswa siklus I meningkat sebesar 15%. Hasil observasi tentang aktivitas siswa pertemuan 
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pertama dan kedua siklus I dengan menerapkan media powerpoint disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 1. Persentase peningkatan Siklus I 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dalam pembelajaran pertama aktivitas 

belajar siswa dikategorikan cukup baik. Pada pembelajaran kedua aktivitas belajar siswa 

dikategorikan baik. hasil rata-rata yang diperoleh dari pertemuan pertama dan kedua 

berdasarkan persentase pertemuan I dan Pertemuan II diperoleh rata-rata yaitu 51,6%. 

Sehingga kesimpulan yang didapatkan dari siklus I yaitu aktivitas belajar siswa dikategorikan 

cukup baik. 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan persentase aktivitas siswa 

pada pertemuan pertama yaitu 72,1% dan pertemuan ke dua yaitu 89,6 %. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa antara pertemuan pertama dan pertemuan kedua  aktivitas 

siswa siklus II meningkat sebesar 7,1%. Hasil observasi tentang aktivitas siswa pertemuan 

pertama dan kedua siklus II dengan menerapkan media powerpoint disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. Persentase peningkatan pertemuan I dan II 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dalam pembelajaran pertama aktivitas 

belajar siswa dikategorikan baik. Pada pembelajaran kedua aktivitas belajar siswa 

dikategorikan baik. hasil rata-rata yang diperoleh dari pertemuan pertama dan kedua 

berdasarkan persentase pertemuan I dan Pertemuan II diperoleh rata-rata yaitu 81,25%. 

Sehingga kesimpulan yang didapatkan dari siklus II yaitu aktivitas belajar siswa 

dikategorikan  baik. 

 

Pembahasan  

Hasil analisis pada siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa penerapan media powerpoint 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran tematik subtema 

Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD Negeri 1 Pucangagung. Hal ini didukung 

dengan rata-rata persentase pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan rata-rata 

persentase siklus I. Pada siklus I rata-rata persentase aktivitas belajar siswa mencapai 51,6% 

dengan kategori Baik, sedangkan rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus II yang 

diperoleh meningkat menjadi 81,25% dengan kategori sangat Baik.Peningkatan persentase 

aktivitas belajar siswa pada  siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

Jumlah 

siswa 

Persentase Aktivitas Siklus II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Peningkatan 

10 72,5% 90% 17,5%. 

Jumlah 

siswa 

Persentase Aktivitas Siklus I  

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Peningkatan 

10 44,1% 59,1% 15%. 
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Tabel 3. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa  Siklus I dan Siklus II 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan peningkatan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa, penerapan 

menggunakan model powerpoint menjadikan siswa berperan Baik pada saat proses 

pembelajaran di dalam kelas. Tidak hanya itu, dengan mengunakan media powerpoint siswa 

menjadi antusis dan lebih semangat pada saat pembelajaran dikarenakan pada saat kegiatan 

pembelajaran guru sangat jarang menggunakan media baik gambar maupun video, guru 

selalu terpatut pada buku siswa. Dan juga dengan penggunaan media powerpoint dapat 

mempermudah guru pada saat menjelaskan materi dan menjadikan guru lebih berkreatif dan 

berwawasan luas. Walaupun dalam membuat powerpoint tidak mudah dan memerlukan 

banyak waktu. Meskipun buku siswa sudah cukup tetapi akan lebih baik lagi apabila guru 

menggunakan media powerpoint untuk membantu meningkatkan aktivitas siswa.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Ulfaira, dkk (126: 2015) yang menyatakan bahwa 

aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 

siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini 

penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran terciptalah situasi belajar Baik, seperti yang dikemukakan oleh Rochman 

Natawijaya dalam (Depdiknas, 2005: 31) Belajar aktif adalah “suatu sistem belajar mengajar 

yang menekankan aktivitas siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna 

memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Selain itu Menurut Ruminiati dalam Marjana (2014) Software dapat digunakan untuk 

kebutuhan presentasi  salah satunya adalah power point, dan powerpoint aplikasinya lebih 

sederhana dari aplikasi-aplikasi yang lain. Jadi powerpoint  merupakan salah satu program 

yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi yang berupa gambar dan grafik 

secara lebih interaktif.   

Keterpaduan antara teori yang ada dan hasil penelitian menunjukkan penerapan media 

powerpoint dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran subtema Indahnya 

Keberagaman Bangsaku Kelas IV SD Negeri 1 Pucangagung. 

 

PENUTUP 

Penerapan menggunakan model powerpoint menjadikan siswa berperan aktif pada saat proses 

pembelajaran di dalam kelas. Tidak hanya itu, dengan mengunakan media powerpoint siswa 

Jumlah 

siswa 

Persentase Aktivitas Belajar Siswa 

Siklus I Siklus II Peningkatan 

10 51,6% 81,25% 29,65% 
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menjadi antusis dan lebih semangat pada saat pembelajaran dikarenakan pada saat kegiatan 

pembelajaran guru sangat jarang menggunakan media baik gambar maupun video, guru 

selalu terpatut pada buku siswa. Dan juga dengan penggunaan media powerpoint dapat 

mempermudah guru pada saat menjelaskan materi dan menjadikan guru lebih berkreatif dan 

berwawasan luas. Walaupun buku siswa sudah cukup tetapi akan lebih baik lagi apabila guru 

menggunakan media powerpoint untuk membantu meningkatkan aktivitas siswa. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, terdapat peningkatan rata-

rata persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan menggubakan media powerpoint, pada 

siklus I sebesar 84,37% dan siklus dua meningkat menjadi 95,83%. 

Peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan model powerpoint terlaksana 

dengan baik. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, terjadi peningkatan pada 

setiap pertemuan dalam siklus I maupun siklus II. Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa 

pada siklus I sebesar 51,6% dengan kategori baik dan rata-rata persentase pada siklus II 

mengalami peningkatan mencapai 81,25% dengan kategori sangat baik. 
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